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Abstrak 
Kupu-kupu merupakan serangga yang keberadaannya ditentukan oleh kemampuan distribusi dan adaptasi 
terhadap faktor lingkungan. Penurunan keanekaragaman spesies tumbuhan di suatu habitat akibat keberadaan 
tumbuhan invasif akan berpengaruh terhadap keanekaragaman jenis kupu-kupu. Salah satu habitat kupu-kupu 
yang mengalami degradasi adalah Savanna Pringtali yang sebagian kawasannya ditumbuhi tumbuhan invasif 
merugikan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui komposisi dan keanekaragaman jenis kupu-kupu di 
Savana Pringtali Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri. Metode yang digunakan dalam pengambilan data 
adalah metode jelajah. Penjelajahan dilakukan dengan berjalan dan menghitung spesimen yang dikumpulkan 
dengan cara koleksi aktif. Penjelajahan dilakukan dengan berjalan di sepanjang lima jalur jelajah dengan panjang 
setiap jalur adalah 100 m di Savana Pringtali Taman Nasional Meru Betiri. Komposisi dan keanekaragaman jenis 
kupu-kupu yang ditemukan yaitu 11 spesies yang mewakili 3 famili dan 10 genus. Empat spesies kupu-kupu yang 




Kata Kunci: Kupu-kupu, Savana Pringtali, Taman Nasional Meru Betiri 
 
Abstract 
Butterfly is the insect that the existence is determined by the ability of their distribution and adaptation towards the 
environmental factor. The decrease of the plant species diversity in a habitat will affect the diversity of the butterfly 
species. One of the buterflies habitat which experinces the degradation of species diversity is Resort Bandealit which 
some parts of the region are designated as the habitat of Invasive plants. The aim of this study is to know the 
composition and diversity of butterfly species in the pringtali Savannah Resort Bandealit Meru Betiri national park. 
The method used in the data collection is the road sampling method. The road sampling method is done by walking 
and counting spesimen which were collect by active collection. Exploration is carried out by walking along the five 
cruise lines with a length of each path is 100 m in Savana Pringtali Meru Betiri National Park. The composition and 
diversity species of butterfly is a 11 species represented from 3 family and 10 genus. The four most common species of 
butterflies found in the study area are Jamides pura, Ypthima Philomela, Leptosia nina, and Eurema hecabe.  
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Kupu-kupu merupakan serangga 
yang keberadaannya ditentukan oleh 
kemampuan distribusi dan adaptasi 
terhadap lingkungan (Amir dan Kahono, 
2000). Kupu-kupu berada di suatu habitat 
jika mampu beradaptasi terhadap faktor 
lingkungan baik biotik maupun abiotik 
yang terdapat pada habitat tersebut. 
Faktor abiotik yang mempengaruhi 
keberadaan kupu-kupu meliputi intensitas 
cahaya, suhu, dan kelembaban, sedangkan  
faktor biotiknya adalah vegetasi. Kupu-
kupu dewasa (imago) banyak ditemukan 
pada habitat yang memiliki 
beranekaragam jenis tumbuhan untuk 
mendukung kelangsungan hidupnya (Lien, 
2007) 
Tumbuhan digunakan kupu-kupu 
sebagai inang (hosplant) dan sumber 
pakan (foodplant) (Peggie dan Amir 2006). 
Tumbuhan yang menjadi sumber pakan 
bagi kupu-kupu, akan dibantu oleh hewan 
dalam proses penyerbukan sehingga 
dikenal sebagai serangga polinator. Salah 
satu hewan yang menjadi pollinator 
adalah kupu-kupu. Oleh karena itu, 
keberadaan kupu-kupu di suatu habitat 
juga penting bagi tumbuhan untuk 
membantu dalam proses penyerbukan. 
Menurut Lien dan Decheng (2003), 
Diversitas tumbuhan inang yang tinggi 
berbanding lurus dengan keanekaragaman 
jenis kupu-kupu. 
Keanekaragaman jenis kupu-kupu di 
Indonesia pada saat ini mengalami 
ancaman kepunahan. Ancaman tersebut 
disebabkan oleh alih fungsi lahan yang 
antara lain menjadi kawasan pertanian. 
Gangguan tersebut menyebabkan 
keanekaragaman jenis tumbuhan 
mengalami penurunan (Soehartono dan 
Mardiastuti, 2003).  Penurunan 
keanekaragaman jenis tumbuhan 
berpengaruh terhadap penurunan 
keanekaragaman jenis kupu-kupu. 
Keanekaragaman jenis kupu-kupu di 
habitat yang belum terdegradasi terutama 
di area konservasi umumnya akan lebih 
tinggi daripada habitat yang terdegradasi 
atau berubah fungsi (Indriani et al., 2010; 
Lamatoa et al., 2013) . Salah satu habitat 
kupu-kupu yang mengalami degradasi 
adalah Savana Pringtali di Resort 
Bandealit. 
Resort Bandealit merupakan salah 
satu bagian dari kawasan konservasi 
Taman Nasional Meru Betiri. Status Resort 
Bandealit sebagai kawasan konservasi 
memungkinkan keanekaragaman jenis 
kupu-kupu di wilayah tersebut tinggi 
(Balai TN Meru Betiri, 2008). Saat ini 
vegetasi yang tumbuh di Savana Pringtali 
sebagian besar merupakan vegetasi herba 
dan semak berupa spesies invasif. Kondisi 
ini diduga dapat menyebabkan penurunan 
keanekaragaman jenis kupu-kupu di 
wilayah tersebut. Berdasarkan uraian di 
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atas maka dilakukan penelitian tentang 
keanekaragaman spesies kupu-kupu di 




Penelitian ini dilaksanakan di Savana 
Pringtali Resort Bandealit Taman Nasional 
Meru Betiri selama 3 hari pada tanggal  
17-19 Agustus 2018. Proses pinning dan 
mounting spesimen kupu-kupu dilakukan 
di Laboratorium Ekologi pada tanggal 21-
24 Agustus 2018. Verifikasi dan analisis 
data dilakukan pada tanggal 26-30 
Agustus 2018. 
Metode yang digunakan dalam 
pengambilan data kupu-kupu adalah 
metode jelajah (road sampling) (Bookhout, 
1996). Penjelajahan dilakukan dengan 
berjalan di sepanjang lima jalur jelajah 
dengan panjang setiap jalur adalah 100 m 
(Lamatoa dkk., 2013). Luas Savana 
Pringtali adalah 1,14 hektare dan Panjang 
Savana Pringtali sekitar 520 m  dan lebar 
110 m. Selama penjelajahan dilakukan 
pengamatan pada sisi kiri dan kanan jalur 
jelajah dengan jarak pandang hingga 20 m 
untuk mengindari area yang sama pada 
lokasi penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan pada pagi hari pukul 07:00-
12:00 WIB dan sore hari pada pukul 
13:00-16:00 WIB.  
Faktor lingkungan yang diamati 
antara lain suhu, kelembapan udara, 
intensitas cahaya, dan jenis vegetasi. Suhu, 
kelembapan dan intensitas cahaya diukur 
menggunakan alat digital dan dilakukan 
pengulangan sebanyak 3x pada masing-
masing lokasi secara purposive (Syaputra, 
2015). Jenis vegetasi diamati 
menggunakan metode visual pada tempat 
kupu-kupu hinggap pada tanaman untuk 
kemudian dikelompokkan pada kategori 
foodplant maupun hostplant. 
Data jenis dan jumlah individu kupu-
kupu dicatat selama proses koleksi 
maupun saat mendeskripsi  sampel. 
Deskripsi dilakukan dengan cara 
melakukan pengamatan pada struktur 
morfologi yang meliputi warna dan venasi 
sayap kupu-kupu. Berdasarkan ciri 
morfologi kemudian dicocokkan dengan 
buku identifikasi untuk menentukan taksa. 
Buku identifikasi yang digunakan adalah 
Buku Panduan Praktis Kupu-kupu di 
Kebun Raya Bogor (Peggie dan Amir, 
2006). Data faktor lingkungan 
dideskripsikan untuk pembahasan 
diversitas spesies kupu-kupu. Verifikasi 
spesimen kupu-kupu dilakukan di 
Laboratorium Ekologi FMIPA Universitas 
Jember. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian diperoleh spesies 
kupu-kupu berjumlah 11 spesies yang 
termasuk kedalam 3 famili dan 10 genus 
(Tabel 1). Dari 11 spesies kupu-kupu yang 
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ditemukan, terdapat 4 spesies yang paling 
banyak ditemukan pada area penelitian 
yaitu Jamides pura, Ypthima Philomela, 
Leptosia nina dan Eurema hecabe 
(Gambar 2). Hasil pengukuran faktor 
lingkungan dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 1. Komposisi Jenis dan jumlah individu tiap jenis kupu-kupu di Savana Pringtali  
Resort Wonoasri TN Meru Betiri 
Famili Genus Nama Jenis Jumlah 
Pieridae Eurema Eurema alitha 6 
   Eurema hecabe 11 
  Leptosia Leptosia nina 13 
Nymphalidae Euploea Euploea tulliolus 1 
  Ideopsis Ideopsis juventa 1 
  Neptis Neptis hylas 4 
  Junonia Junonia iphita 2 
  Mycalesis Mycalesis horsfieldii 3 
  Orsotriaena Orsotriaena medus 5 
 Ypthima Ypthima philomela 19 
Lycaenidae Jamides Jamides pura 31 
 
Jumlah individu yang belum merata 
diantara spesies yang ditemukan 
disebabkan oleh keanekaragaman jenis 
vegetasi sebagai tumbuhan pakan dan 
tumbuhan inang bagi kupu-kupu di lokasi 
penelitian yang rendah (Rusman et. al., 
2016). Jenis vegetasi yang tidak beragam 
disebabkan oleh kehadiran tumbuhan 
invasif yaitu Lamtana camara dan Mikania 
scandens sehingga berpengaruh terhadap 
jumlah keberadaan tumbuhan pakan dan 
tumbuhan inang bagi kupu-kupu yang 
berada di lokasi tersebut. Kedua 
tumbuhan invasif tersebut menghambat 
pertumbuhan tumbuhan lain sehingga 
menurunkan diversitas kupu-kupu 
dilokasi tersebut. Jumlah individu kupu-
kupu didukung oleh keberadaan jenis 
vegetasi sebagai tumbuhan pakan dan 
tumbuhan inang yang tinggi (Lamatoa et 
al., 2013). 
 




Gambar 1. Empat spesies kupu-kupu yang paling banyak ditemukan pada area 
penelitian, yaitu (A) Jamides pura, (B) Ypthima Philomela, (C) Leptosia nina, dan (D) 
Eurema hecabe 
 
Tabel 2.  Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan di Savana Pringtali TN Meru Betiri 
Faktor lingkungan Interval Rata-rata 
Kelembaban udara (%) 39,2 – 64,4 51,58 
Suhu (°C) 30 – 35,6 33,31 
Intensitas cahaya (Lux) 324 – 771 582,56 
Jumlah spesies kupu-kupu yang 
paling banyak ditemukan berasal dari 
Famili Nymphalidae. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa jenis tumbuhan sebagai 
tumbuhan pakan bagi famili Nymphlidae 
ditemukan paling banyak di lokasi 
tersebut. Spesies tumbuhan tersebut 
berasal dari Famili Asteraceae dan 
Fabaceae. Suku tumbuhan yang menjadi 
Foodplant bagi kupu-kupu famili 
Nymphalidae beberapa diantaranya 
adalah tumbuhan dari Asteraceae, 
Brassicaceae, Fabaceae, Capparaceae, 
Loranthaceae Rhamnaceae, Santalaceae, 
Zycophyllaceae (Vane-Wright dan De Jong, 
2003; Simonsen et. al. 2010). Faktor lain 
yang mempengaruhi keberadaan spesies 
dari famili Nymphalidae yang tinggi adalah 
sebagian kupu-kupu dari Famili ini berasal 
dari zona lain yang bermigrasi ke Savana 
Pringtali untuk mencari makan maupun 
bereproduksi.  Beberapa jenis  kupu-kupu 
dari famili Nymphalidae memiliki 
kebiasan bermigrasi (Lestari et al. 2015). 
Jenis tumbuhan di lokasi penelitian 
juga  mendukung keberadaan jenis kupu-
kupu dari famili Pieridae dan Lycaenidae. 
Tumbuhan pakan bagi jenis kupu-kupu 
famili Nymphalidae di lokasi penelitian 
adalah Famili Asteraceae, Moraceae, 
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Anacardiaceae dan Rubiaceae. Tumbuhan 
yang menjadi sumber pakan bagi famili 
Pieridae adalah tumbuhan dari famili 
Annonaceae, Asteraceae, Moraceae, 
Rubiaceae dan Anacardiaceae (Dendang, 
2009). Tumbuhan pakan bagi jenis kupu-
kupu dari famili Lycaenidae di lokasi 
penelitian adalah suku Euphorbiaceae dan 
Fabaceae.   
Jenis vegetasi sebagai tumbuhan 
pakan dan inang bagi kupu-kupu yang 
tidak beragam di kawasan Savana 
Pringtali Resort Bandealit disebabkan 
karena kawasan ini merupakan kawasan 
dengan area terbuka dan hanya di 
dominansi oleh vegetasi herba dan semak. 
Dengan demikian area konservasi di 
Resort Bandealit memiliki nilai 
keanekaragaman jenis kupu-kupu yang 
sedang. Keanekaragaman yang sedang, 
menunjukkan bahwa terjadi interaksi 
antara kupu-kupu dengan organisme lain 
terutama dengan vegetasi di kawasan zona 
rehabilitasi namun belum stabil. Interaksi 
yang tidak stabil ditunjukkan dengan 
masih tidak ditemukannya jenis tumbuhan 
sebagai inang maupun sumber pakan bagi 
salah satu famili kupu-kupu. 
Keanekaragaman jenis yang tinggi 
menunjukkan bahwa terjadi interaksi 
antar organisme yang sudah stabil. 
Interaksi yang stabil salah satunya berupa 
simbiosis (Mutualisme, parasitisme dan 
komensalisme) antar organisme yang 
seimbang (Odum, 1993). Penelitian yang 
dilakukan di kawasan Taman Nasional 
Tanjung Puting Kalimantan Tengah 
memiliki nilai keanekaragaman yang 
berbeda di berbagai tipe habitat. Pada 
habitat hutan dataran rendah memiliki 
nilai keankearagaman jenis kupu-kupu 
yang tinggi dibandingkan habitat hutan 
pasca terbakar dengan nilai 
keanekaragaman kupu-kupu yang sedang. 
Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan suhu 
lingkungan serta tingkat keterbukaan 
areal yang lebih tinggi di habitat hutan 
pasca terbakar sehingga menyebabkan 
nilai keanekaragaman jenis kupu-kupu 
sedang (Indriani, 2010). 
 
SIMPULAN 
Komposisi dan keanekaragaman 
jenis kupu-kupu yang ditemukan di 
Savana Pringtali Resort Bandealit TN Meru 
Betiri berjumlah 11 spesies yang mewakili 
3 famili dan 10 genus. Empat spesies 
kupu-kupu yang paling banyak ditemukan 
pada area penelitian, yaitu  Jamides pura, 
Ypthima philomela, Leptosia nina, dan 
Eurema hecabe. 
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